5.1.

5.2.

BAB V.PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan perubahan dalam penelitian pada Bab

sebelumnya dapat di simpulkan bahwa besarnya penggunaan lahan di

Kecamatan Rasanae Bara pada tahun 2014 vyaitu 741,24 Ha, sedangakan

penggunaan lahan pada tahun 2017 sebesar  741,57. Adanya perbedaan

penggunaan lahan di wilayah ini di sebabkan oleh pelaksaan reklamasi pantai
sebanyak 0,33 Ha. Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Rasanae Barat
yaitu 19,72 Ha. Berdasarkan hasil dari review kondisi eksisting dengan Rencana

Pola Ruang mengunakan perangkat GIS dengan metode analisis overlay.

Penggunaan lahan tersebut mengalami beberapa perubahan yang terindikasi

tidak sesuai dengan Rencana Pola Ruang, adapun kelurahan yang paling

terdampak penggunaan lahannya tidak sesuai dengan rencana pola ruang yaitu
kelurahan Dara seluar 20,72 Ha, selanjutnya di ikuti oleh Kelurahan Sarae
dengan luas ketidak sesuaian yaitu 3,03 Ha, Selanjutnya kelurahan yang
terindikasi sedikit mengalami ketidak sesuaian yaitu kelurahan pane dengan luas
yaitu 0,91 Ha.
Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang di dapatkan pada penelitian ini,
maka di berikan saran antara lain :

1. Perubahan penggunaan lahan di setiap kecamatan pasti akan terjadi, namun
di perlukan kesigapan menghadapi permasalahan perubahan lahan,
sehingga tidak berdampak negatif bagi lingkungan, seperti perubahan lahan
permukiman senghinga menjadikan lahan lain ikut berubah seperti
perdagangan dan jasa, perkarangan, hitan mangrove, tambak, dan lahan
kosong lainnya. Sehingga setiap perubahan lahan dan kebijakan pemerintah
yang di laksanakan untuk mendorong Kecamatan Rasanae Barat lebih maju
sebagai salah satu pusat pelayanan dan penunjang ekonomi Kota Bima.

2. Pemerintah Kecamatan Rasanae Barat perlu merencanakan kawasan
lindung sehingga tidak terjadi lagi hal seperti pembabatan hitan mangrove
yang berada pada bagian pesir yang mengakibatkan terganggunya ekositem
laut dan merencanakan penambahan ruang terbuka hijau sebagai pengendali

keseimbangan pembangunan berkelanjutan.
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3. Dalam penelitian ini membahas mengenai perubahan penggunaan lahan
yang di tinjau dari peraturan daerah terkait kesesuaian lahan dan fakto-
faktor yang mempengaruhi seperti topografi, pertumbuhan penduduk,
perpindahan penduduk, dan aksesibilitas Kecamatan Rasanae Barat, ada
beberapa faktor lain yang menyebabakan perubahan penggunaan lahan,
seperti faktor ekonomi dan budaya sehingga studi lanjutan dapat mengkaji

pengaruh faktor-faktor lain tersebut terhadap perubahan penggunaan lahan.
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